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ABSTRAK
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan Kelompok Masyarakat (POKMAS) Desa Ngawun,
Kabupaten Tuban, dalam teknik pengemasan media tanam organik berbahan dasar kascing (bekas cacing) yang
diproduksi oleh POKMAS Ngawun Bersatu. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai upaya pemberdayaan
masyarakat dalam memanfaatkan limbah organik menjadi produk bernilai ekonomi tinggi. Metode pelatihan
meliputi penyuluhan, demonstrasi langsung, dan pendampingan praktik pengemasan yang baik dan menarik
untuk meningkatkan daya jual produk. Hasil dari pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman dan
keterampilan peserta dalam mengemas media tanam organik secara efisien dan estetis, schingga dapat
mendukung pengembangan usaha mandiri serta meningkatkan pendapatan masyarakat. Diharapkan, kegiatan
ini dapat menjadi langkah awal dalam pengembangan industri kecil berbasis pertanian organik di Desa Ngawun.

Kata Kunci: pelatihan; pengemasan; media tanam organik; kascing; POKMAS.

PENDAHULUAN

Pertanian organik saat ini menjadi salah satu solusi penting dalam menghadapi tantangan
pertanian berkelanjutan. Di Desa Ngawun, Kabupaten Tuban, Kelompok Masyarakat (POKMAS)
telah mengembangkan media tanam organik berbahan kascing (bekas cacing) hasil produksi Verko
yang memiliki kualitas unggul. Kascing sebagai pupuk organik mengandung nutrisi lengkap dan
mikroorganisme menguntungkan yang sangat baik untuk pertumbuhan tanaman (Ichwan et al., 2022;
Uluputty, 2024). Namun demikian, produk berkualitas ini belum mampu mencapai nilai jual optimal
di pasaran karena keterbatasan dalam teknik pengemasan yang masih tradisional dan kurang
menarik.

Berdasarkan observasi dan diskusi dengan anggota POKMAS, ditemukan beberapa
permasalahan mendasar dalam aspek pengemasan produk. Kemasan yang digunakan masih sangat
sederhana, hanya berupa karung atau plastik biasa tanpa desain yang menarik. Selain itu, teknik
pengemasan yang diterapkan belum memenuhi standar kemasan produk pertanian modern, baik dari
segi ketahanan maupun estetika (Istifadah et al., 2020; Syahputra et al., 2024). Hal ini menyebabkan
produk kesulitan bersaing di pasar ritel modern dan nilai jualnya menjadi rendah. Padahal, dengan
pengemasan yang baik, produk kascing ini memiliki potensi besar untuk menembus pasar yang lebih
luas (Oktafianto et al., 2019; Yusuf et al., 2025).

Pelatihan teknik pengemasan media tanam organik ini dirancang sebagai solusi konkret
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi POKMAS Desa Ngawun. Program pelatihan tidak
hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis pengemasan, tetapi juga mencakup aspek
pemilihan bahan kemasan ramah lingkungan, desain kemasan yang menarik, serta strategi branding
produk (Anggalih, 2022; Faiza et al., 2024; Putra et al., 2025). Melalui pendekatan partisipatif dan
praktik langsung, peserta akan dibekali kemampuan untuk menghasilkan kemasan produk yang
fungsional sekaligus memiliki nilai estetika tinggi (Nasikah et al., 2022; Sabdo et al., 2013).

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak signifikan bagi pengembangan usaha
POKMAS Desa Ngawun. Dengan meningkatnya kualitas pengemasan produk, diharapkan dapat
terjadi peningkatan nilai jual produk kascing hingga 30%, perluasan jaringan pemasaran, serta
terbangunnya kesadaran akan pentingnya pengemasan produk yang baik (May Kurnia Pratiwi ef al.,
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2025). Pada akhirnya, program ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat, tetapi juga untuk menciptakan kemandirian kelompok dalam mengelola usaha berbasis
pertanian organik yang berkelanjutan dan berdaya saing tinggi di pasar modern (Widiati, 2020).

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan

pelatihan langsung kepada Kelompok Masyarakat (POKMAS) Desa Ngawun, Kabupaten Tuban.

Pelatihan difokuskan pada teknik pengemasan media tanam organik berbahan dasar vermikompos

(verko kascing) untuk meningkatkan nilai jual produk. Metode pelaksanaan terdiri dari tiga tahap

utama (Hadi et al., 2022; Muanah et al., 2024):

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini dilakukan survei awal melalui diskusi dengan POKMAS dan pemerintahan desa
untuk memahami tantangan dalam pengemasan produk kascing. Setelah melakukan identifikasi
kebutuhan selanjutnya menyusun materi pelatihan mulai dari teknik pengemasan yang menarik
dan pemilihan kantong plastik putih yang sudah disablon untuk digunakan untuk mengemas
produk kascing. Tim juga menyediakan contoh kemasan serta alat pengepres impulse sealer
yang digunakan untuk demonsrasi.

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan
Tahap berikut dilakukan pemaparan materi secara teori mulai dari manfaat pengemasan
berkualitas untuk daya saing dan pengenalan standar kemasan organik. Kemudian dilanjutkan
dengan praktik langsung yaitu demo pengisian media tanam ke dalam kemasan dengan sistem
press untuk meminimalisasi udara dan dilakukan simulasi pengepresan dan peserta dibagi ke
dalam kelompok kecil untuk mencoba pengemasan dengan pendampingan tim.

3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut
Tahapan evaluasi peserta diminta mengemas produk secara mandiri kemudian dinilai
berdasarkan kerapian dan kreativitas pengemasan. Tindak lanjut yang dilakukan yaitu pendirian
unit percontohan pengemasan di desa.

HASIL YANG DICAPAI

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di POKMAS Desa Ngawun memberikan solusi
dalam mengatasi permasalahan mendasar dalam aspek pengemasan produk media tanam kascing
yang sesuai standar dan menarik. Pelatihan ini berhasil meningkatkan secara signifikan kemampuan
teknis anggota POKMAS dalam pengemasan kascing. Data pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan pemahaman sebesar 72%, dari hanya 23% peserta yang awalnya memahami standar
pengemasan organik menjadi 95% pasca pelatihan. Hasil pengamatan produk menunjukkan bahwa
85% kemasan yang dihasilkan kini memenubhi tiga kriteria utama: (1) kedap udara dengan seal yang
rapat, (2) dilengkapi label yang informatif, dan (3) memiliki berat bersih yang sesuai standar.
Peningkatan ini terutama terlihat pada penerapan teknik press manual yang diajarkan selama
pelatihan.

Gambar 1. Pelatihan Pengemasan Media Tanam Organik Verko Kascing

Observasi lapangan mengungkapkan transformasi signifikan dalam proses produksi mitra.
Perubahan perilaku produksi yang paling mencolok terlihat pada: (1) konsistensi penggunaan alat
press manual, (2) penerapan sistem rotasi kerja dalam tim pengemasan, dan (3) pencatatan keuangan
produksi yang lebih tertib. Mitra juga mulai mengembangkan pembukuan sederhana untuk mencatat
biaya produksi dan keuntungan.

455



Prosiding SNasPPM X Universitas PGRI Ronggolawe
http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM

Beberapa elemen kunci yang mendorong keberhasilan program ini antara lain: (1)
ketersediaan bahan baku kascing yang melimpah di lokasi, (2) antusiasme tinggi peserta dengan
tingkat kehadiran mencapai 92%, serta (3) dukungan peralatan dari Dinas Pertanian Kabupaten.
Sinergi antara tim pengabdi, POKMAS, dan pemerintah lokal menciptakan ekosistem yang kondusif
untuk penerapan ilmu yang diajarkan (Buah ez al., 2021).

Hasil pelatihan ini sejalan dengan teori pemberdayaan masyarakat melalui
pendekatan participatory rural development. Keberhasilan program membuktikan bahwa intervensi
teknis yang disertai pendampingan intensif dapat menciptakan perubahan berkelanjutan. Temuan
bahwa kualitas kemasan berdampak signifikan pada nilai jual produk mendukung penelitian
sebelumnya oleh (Hasanah & Pambudi, 2023) tentang pentingnya packaging dalam pemasaran
produk pertanian organik. Kedepan, penguatan aspek pemasaran digital dan akses permodalan perlu
menjadi fokus untuk meningkatkan skalabilitas usaha mitra.

KESIMPULAN

Pelatihan pengemasan verko kascing di Desa Ngawun berhasil meningkatkan secara
signifikan kemampuan teknis anggota POKMAS dalam pengemasan kascing yaitu sebesar 72%, dari
hanya 23% peserta yang awalnya memahami standar pengemasan organik menjadi 95% pasca
pelatihan dengan standar kualitas kemasan yang lebih baik. Pendekatan hands-on training terbukti
efektif meningkatkan keterampilan mitra, ditunjukkan oleh 85% peserta yang mampu
mengoperasikan alat pengemasan secara mandiri. Faktor kunci keberhasilan meliputi ketersediaan
bahan baku lokal, dukungan pemerintah daerah, dan partisipasi aktif anggota POKMAS. Namun,
keterbatasan modal untuk pengadaan mesin vakum otomatis dan resistensi terhadap perubahan
menjadi hambatan yang perlu diatasi.
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